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Abstract 
This study aims to describe the role of Guidance and Counseling teachers in 
increase students' mental health awareness in Yogyakarta. Mental health is a 
fundamental aspect in early adolescent development who experience various 
biological, cognitive, and socio-emotional changes. Guidance and Counseling 
teachers have a strategic position as facilitators of student development 
through preventive, curative, and collaborative services. This research used a 
qualitative approach. Data collection techniques were conducted through in-
depth interviews, observation, and documentation. Data analysis used data 
reduction, data presentation, and conclusions. Research informants consisted of 
one Guidance and Counseling teacher and eight seventh-grade students. The 
results showed that Guidance and Counseling teachers carry out their roles 
through: (1) preventive approaches with innovative classical services; (2) 
curative approaches through individual counseling and collaboration with 
psychology; and (3) collaborative approaches by establishing intensive 
communication with homeroom teachers, subject teachers, and parents. 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan menjadi landasan utama dalam kehidupan setiap individu, yang merupakan hak dasar untuk 

mengembangkan kemampuan secara optimal. Dalam kehidupan sosial, pendidikan memainkan peran 

yang sangat penting karena dapat mempengaruhi kualitas hidup dan kesejahteraan masyarakat suatu 

negara (Azarial et al., 2023). Pendidikan memainkan peran penting dalam meningkatkan kesehatan 

mental melalui pengajaran keterampilan berpikir kritis dan pengelolaan emosi, serta memberikan akses 

ke sumber daya yang lebih optimal. Menurut Sanusi (2023), lembaga yang menciptakan lingkungan 

belajar yang aman dan memberikan dukungan yang cukup saat siswa menghadapi kesulitan, dapat 

mencapai hasil kesehatan mental yang lebih baik. Menurut Fakhriyani (2019), kesehatan mental memiliki 

pengertian keadaan dimana perkembangan fisik, intelektual dan emosional pada diri seseorang tumbuh, 

berkembang dan matang pada kehidupannya, menerima tanggung jawab, menemukan penyesuaian, 

memelihara aturan sosial dan tindakan dalam budayanya.  

Data dari UNICEF dalam laporan berjudul The State of the World's Children 2021 menyatakan bahwa 

satu dari tujuh anak berusia 10-19 tahun mengalami kondisi mental seperti kecemasan berlebihan dan 

kelelahan emosional (Al Ansori, 2022). Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) telah tegas menyatakan 
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bahwa kesehatan mental memiliki kedudukan yang setara dengan kesehatan fisik. Menurut Asia Care 

Survey 2024, stres dan burnout menjadi gangguan kesehatan mental yang paling dikhawatirkan, 

mencapai 56% dari total responden. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kesehatan mental remaja 

merupakan persoalan yang perlu mendapatkan perhatian serius, termasuk di lingkungan sekolah.  

Guru Bimbingan dan Konseling tidak hanya berfungsi sebagai penangan masalah, tetapi juga sebagai 

fasilitator perkembangan siswa. Melalui layanan klasikal, konseling individu, konseling kelompok, serta 

kegiatan preventif lainnya, guru Bimbingan dan Konseling dapat membantu siswa membangun 

kesadaran akan pentingnya menjaga kesehatan mental. Menurut O’Farrell et.al (2023), guru memiliki 

peran penting dalam mengenali tanda awal permasalahan kesehatan mental siswa hingga dapat 

dilakukan penanganan sejak dini.  

Kesehatan mental remaja dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti perubahan sosial, perkembangan 

teknologi digital, serta tuntutan akademik yang semakin meningkat. Di sisi lain, perkembangan media 

sosial turu memengaruhi cara siswa memahami isu Kesehatan mental, remaja memiliki akses luas 

terhadap informasi, termasuk informasi mengenai kesehatan mental yang belum tentu valid, hal ini 

berpotensi menimbulkan fenomena self-diagnosis yang tidak akurat serta meningkatkan kecemasan 

pada siswa. Oleh karena itu, peran guru Bimbingan dan Konseling menjadi semakin penting sebagai 

sumber informasi yang valid dan terpercaya bagi siswa dalam memahami kesehatan mental secara tepat.  

Penelitian sebelumnya telah mengkaji mengenai peran guru dalam mendukung kesehatan mental oleh 

Marianty, Hidayati, dan Widodo (2025) dalam tinjauan literatur menyebutkan bahwa guru memagang 

peranan penting dalam menjaga Kesehatan mental siswa, namun masih diperlukan pembekalan 

pengetahuan dan pemahaman yang lebih mendalam bagu guru untuk memahami masalah Kesehatan 

mental ssiswa. Penelitian tersebut juga mengidentifikasi bahwa kolaborasi sekolah dengan pihak 

eksternal masih mini dikaji. Kemudian penelitian dari Rahmawadi dkk (2025) bahwa layanan bimbingan 

dan konseling yang berkaitan dengan kesehatan mental siswa belum sepenuhnya terstruktur dengan 

baik di banyak sekolah. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peran guru bimbingan dan 

konseling dalam meningkatkan kesadaran Kesehatan mental siswa di SMP Muhammadiyah 3 Yogyakarta. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif untuk menggali dan 

memahami secara mendalam proses, makna, dan peran guru bimbingan dan konseling dalam 

meningkatkan kesadaran kesehatan mental siswa. Penelitian dilaksanakan di SMP Muhammadiyah 3 

Yogyakarta. Informan dalam penelitian ini dipilih menggunakan teknik random sampling dimana Setiap 

individu memiliki peluang yang sama untuk dipilih. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

wawancara mendalam, observasi non-partisipatif, dan dokumentasi. Wawancara dilakukan dengan 

menggunakan pedoman wawancara untuk memperoleh informasi mengenai pemahaman kesehatan 

mental, faktor yang mempengaruhi, serta peran guru bimbingan dan konseling.  Observasi dilakukan 

untuk mengamati aktivitas layanan Bimbingan dan Konseling, interaksi guru Bimbingan dan Konseling 

dengan siswa, perilaku siswa yang terkait kesehatan mental, serta lingkungan sekolah yang mendukung 



Peran Guru Bimbingan dan Konseling dalam Meningkatkan Kesadaran Kesehatan Mental Siswa… 

Lestari, Y., & Perianto, E 

 

207 
 

The Indonesian Journal of Educational Counseling, Vol. 10, No. 2, 2026 

 

kesehatan mental. Dokumentasi digunakan untuk melengkapi data yang diperoleh dari wawancara dan 

observasi. Analisis data menggunakan tiga tahapan; reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Pemeriksaan keabsahan data dilakukan melalui triangulasi sumber dilakukan dengan 

membandingkan data hasil wawancara guru bimbingan dan konseling dengan data dari siswa, triangulasi 

Teknik dilakukan dengan membandingkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi, dan triangulasi 

waktu dilakukan di berbagai waktu yang berbeda untuk meminimalisasi pengaruh variabel waktu dan 

mendapatkan Gambaran yang lebih lengkap. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru Bimbingan dan Konseling di SMP Muhammadiyah 3 

Yogyakarta mengatakan ” Kesehatan mental adalah, kondisi mental kita atau kejiwaan kita yang sehat 

serta dia bisa bertumbuh”. Guru Bimbingan dan Konseling juga menekankan pentingnya kesadaran siswa 

terhadap perasaan dan kondisi diri karena hal tersebut berpengaruh terhadap pola pikir dan perilaku 

siswa.   

Di sisi lain, sebagian besar siswa memiliki pemahaman yang sederhana dan parsial tentang kesehatan 

mental. Beberapa siswa mengaitkan kesehatan mental dengan "pikiran dan perasaan yang bahagia" dan 

"kesehatan pikiran". Temuan ini mengidentifikasikan bahwa kesadaran siswa terhadap konsep kesehatan 

mental masih berada pada tahap awal..  

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Bimbingan dan Konseling mengatakan faktor yang paling 

memengaruhi kesehatan mental siswa adalah kondisi keluarga, relasi dengan teman sebaya, tekanan 

akademik, serta paparan media sosial. Permasalahan keluarga seperti kurangnya komunikasi antara 

orang tua dan anak menjadi salah satu faktor dominan yang memicu gangguan emosional pada siswa. 

Konflik pertemanan dan ketidaknyamanan dalam relasi sosial juga memunculkan kecemasan dan 

keengganan siswa untuk hadir di sekolah. Media sosial turut memberikan pengaruh terhadap 

pemahaman siswa. Guru Bimbingan dan Konseling menyoroti fenomena trend barcode (self-harm) dan 

self-diagnosis bipolar yang meresahkan di kalangan siswa.  

Semantara itu, hasil wawancara dengan siswa menunjukkan bahwa siswa masih cenderung memendam 

perasaan dan mengalihkan emosi Melalui media sosial atau permainan online ketika menghadapi 

masalah. Dengan berbagai cara siswa dalam menunjukkan perilaku tersebut, siswa menyatakan bahwa 

mereka bersedia meminta bantuan kepada guru Bimbingan dan Konseling ketika mengalami tekanan 

atau stres. Disisi lain siswa juga menilai lingkungan sekolah cukup mendukung karena hubungan dengan 

guru dan teman terjalin dengan baik.  

Dalam meningkatkan kesadaran kesehatan mental siswa, guru Bimbingan dan Konseling melaksanakan 

berbagai upaya preventif dan kuratif. Secara preventif, guru Bimbingan dan Konseling memberikan 

layanan klasikal mengenai pengenalan diri, pengelolaan emosi, adaptasi di sekolah, serta pentingnya 

memaafkan. Guru Bimbingan dan Konseling juga menggunakan pendekatan art therapy dalam layanan 

klasikal untuk membantu siswa mengekspresikan emosi melalui gambar dan refleksi diri. Pendekatan ini 

dinilai efektif karena siswa lebih terbuka dalam menyampaikan perasaan dan pengalaman pribadi. 

Selainlayanan klasikal sekolah menyelenggarakan program parenting dan pengajian paguyuban yang 

melibatkan orang tua sebagai bentuk kolaborasi dalam memperkuat dukungan keluarga terhadap 
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kesehatan mental siswa. Program tersebut menjadi strategi preventif yang strategis karena 

membentengi mental siswa dimulai dari lingkungan keluarga. 

Pada aspek kuratif, guru Bimbingan dan Konseling melakukan konseling individu bagi siswa yang 

menunjukkan tanda-tanda gangguan emosional. Dalam beberapa kasus yang memerlukan penanganan 

lebih lanjut, sekolah bekerja sama dengan biro psikologi untuk melakukan asesmen dan terapi lanjutan. 

Keberhasilan ini menunjukkan bahwa kolaborasi dengan profesional eksternal sangat penting ketika 

masalah siswa berada di luar kewenangan guru Bimbingan dan Konseling.  

Kendala utama yang dihadapi guru Bimbingan dan Konseling dalam memberikan layanan adalah 

keterbatasan waktu. Guru Bimbingan dan Konseling hanya memiliki alokasi 1 jam pelajaran (35 menit) 

untuk masuk kelas. Waktu yang singkat ini dirasakan tidak cukup untuk membangun kedalaman materi 

dan proses refleksi siswa. Dukungan dari rekan guru dan kepala sekolah menjadi faktor penting yang 

membantu kelancaran tugas guru Bimbingan dan Konseling.  

Dalam hasil penelitian menunjukkan bahwa guru Bimbingan dan Konseling berperan dalam 

meningkatkan pemahaman kesadaran kesehatan mental kepada siswa, peran tersebut meliputi yang 

pertama, peran sebagai educator terlihat dari kemampuan guru Bimbingan dan Konseling dalam 

memberikan pemahaman tentang kesehatan mental melalui layanan bimbingan klasikal, dimana guru 

Bimbingan dan Konseling menggunakan metode kreatif seperti art therapy untuk membantu siswa 

mengekspresikan perasaan mereka. Menurut Fadhilah (2023) Guru Bimbingan dan Konseling memiliki 

peran penting sebagai educator dalam menciptakan lingkungan yang positif dan membentuk karakter 

siswa.  

Kedua peran sebagai Konselor dijalankan Melalui layanan konseling individu bagi siswa yang mengalami 

masalah kesehatan mental. Nursalin (2020) konseling membantu individu atau sekelompok individu 

untuk mencapai tujuan-tujuan intrapersonal dan interpersonal, mengatasi kekurangan-kekurangan 

pribadi dan kesulitan perkembangan membuat Keputusan dan membuat perencanaan untuk perubahan 

dan perkembangan, meningkatkan kesehatan fisik maupun mental dan mencapai kebahagiaan secara 

kolektif.  

Ketiga peran sebagai kolaborator dijalankan Melalui kerja sama dengan berbagai pihak seperti wali kelas, 

guru mata Pelajaran, orang tua, serta tenaga professional. Kolaborasi dalam bimbingan dan konseling 

merupakan proses intervensi antara guru bimbingan dan konseling kepada kepala sekolah, guru serta 

orang tua dalam rangka mensosialisasikan program layanan bimbingan dan konseling (Awalya dkk. 2020) 

Keempat peran sebagai motivator tercermin dari Upaya guru bimbingan dan konseling memberikan 

dorongan motivasi kepada siswa untuk menumbuhkan aktivitas, kreativitas, serta kesadaran akan 

penitngnya menjaga kesehatan mental. Listari & Rabbani (2024) Bimbingan Konseling memiliki peran 

yang signifikan dalam meningkankan motivasi belajar di sekolah. Dengan fokus pada pemahaman 

individual siswa, identifikasi hambatan beajar, dan penyediaan strategi pemecahan masalah, bimbingan 

konseling mendorong perkembangan motivasi intrinsik.  

Disisi lain hasil penelitian menunjukkan bahwa peran guru bimbingan dan konseling tidak dapat 

dipisahkan dari kondisi lingkungan sosial siswa itu sendiri. Siswa yang berasal dari keluarga dengan 

hubungan yang kurang harmonis cenderung menunjukkan perilaku yang mengarah pada gangguan 

emosional, seperti mudah marah, kurang fokus, serta kesulitan dalam mengontrol diri. Sebaliknya, siswa 
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yang mendapatkan dukungan keluarga yang baik menunjukkan kondisi mental yang lebih stabil dan 

mampu mengikuti proses pembelajaran dengan lebih optimal. Fitri & Hutagalung (2023) Anak dengan 

keterbelakangan mental memiliki keterbatasan kemampuan kognitif, sehingga anak mengalami 

kegagalan.bahwa keluarga memiliki peranan penting dalam membentuk karakter  seorang  anak. Oleh 

karena itu keterlibatan orang tua melalui program parenting yang dilaksanakan sekolah menjadi Langkah 

strategis dalam memperkuat dukungan terhadap kesehatan mental siswa.  

Selain keluarga, relasi dengan teman sebaya, konflik pertemanan, rasa tidak diterima dalam kelompok, 

atau pengalaman penolakan sosial dapat memunculkan kecemasan serta menurunkan rasa percaya diri 

siswa. Steinberg (2020) menjelaskan bahwa remaja sangat sensitif terhadap penolakan sosial dan 

membutuhkan afiliasi dengan kelompok sebaya sebagai bagian dari proses pembentukan identitas diri. 

Hubungan sosial yang sehat di lingkungan sekolah menjadi salah satu faktor penting dalam menjaga 

kesejahteraan mental siswa. Kemudian media sosial turut memberikan pengaruh terhadap cara siswa 

memahami isu kesehatan mental. Fenomena seperti self-diagnosis terhadap gangguan psikologis atau 

tren perilaku tertentu yang beredar di media sosial dapat membentuk presepsi yang kurang tepat 

tentang kesehatan mental. Nasrullah (2020) menekankan bahwa media sosial dapat membentuk 

persepsi yang simplistik dan terkadang keliru mengenai isu-isu psikologis di kalangan remaja. Peran guru 

Bimbingan dan Konseling menjadi sangat pentinf dalam memberikan pemahaman yang benar kepada 

siswa mengenai kesehatan mental.  

Dalam Upaya mengembangkan kesadaran kesehatan mental siswa, guru Bimbingan dan Konseling 

menggunakan metode art therapy. Metode ini memberikan ruang bagi siswa untuk mengekspresikan 

emosi dan pengalaman pribadi Melalui media gambar dan refleksi diri. Menurut Malchiodi (2020), terapi 

seni memberikan saluran komunikasi non-verbal yang aman bagi individu, terutama anak-anak dan 

remaja, untuk mengeksplorasi emosi dan mengurangi stres. Dalam beberapa kasus memerlukan 

penanganan lebih lanjut, guru bimbingan dan konseling bekerja sama dengan biro psikologi untuk 

melakukan asesmen dan intervensi professional. Hal ini menunjukkan bahwa guru bimbingan dan 

konseling tidak hanya beperan sebagai pemberian layanan keonseling dasar, tetapi juga sebagai 

penghubung antar siswa dan tenaga professional kesehatan mental. Gladding (2018) menegaskan bahwa 

konselor sekolah perlu memiliki keterampilan untuk mengidentifikasi masalah yang memerlukan rujukan 

dan membangun jejaring dengan profesional kesehatan mental lainnya.  

Penelitian menunjukkan bahwa lingkungan sekolah yang suportif turut memberikan kontibusi terhadap 

kesehatan mental siswa. Hubungan positif antara guru dan siswa, interaksi sosial yang baik dengan 

teman sebaya, serta iklim sekolah yang nyaman menjadi faktor penting yang mendukung kesejahteraan 

psikologis siswa. Menurut Ruju dkk. (2026), lingkungan sekolah mencakup relasi guru dan siswa, interaksi 

dengan teman sebaya, iklim psikologis sekolah, tekanan akademik, serta kondisi fisik ruang belajar. 

Seluruh unsur tersebut berpengaruh langsung terhadap rasa aman, kenyamanan, dan kesejahteraan 

psikologis siswa. Kondisi ini menunjukkan bahwa kesehatan mental memiliki keterkaitan yang erat 

dengan proses pembelajaran di sekolah. Hal ini sejalan dengan penelitian (Abdillah & Hanif, 2024) 

Kesehatan mental yang baik dapat membantu siswa menghadapi tantangan hidup dengan lebih baik. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peran guru bimbingan dan konseling dalam 

meningkatkan kesadaran kesehatan mental siswa tidak hanya dilakukan melalui layanan konseling, tetapi 

juga melalui pendekatan preventif, kolaboratof. Peran tersebut menjadi semakin penting mengingat 

masa remaja merupakan periode perkembangan yang rentan terhadap berbagai tekanan psikologis. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa guru Bimbingan dan Konseling 

memiliki peran multidimensional dalam meningkatkan kesadaran kesehatan mental siswa melalui 

pendekatan preventif, kuratif, dan kolaboratif. Pada ranah preventif, guru Bimbingan dan Konseling 

mengimplementasikan layanan klasikal inovatif dengan metode art therapy yang memfasilitasi siswa 

mengekspresikan emosi melalui media gambar, serta melibatkan orang tua melalui program parenting 

dan paguyuban kelas. Pada ranah kuratif, guru Bimbingan dan Konseling memberikan layanan konseling 

individual dan menjalin kerjasama dengan biro psikologi eksternal untuk penanganan kasus yang 

membutuhkan intervensi profesional. Pada ranah kolaboratif, guru Bimbingan dan Konseling menjalin 

komunikasi intensif dengan wali kelas, guru mata pelajaran, dan orang tua untuk menciptakan ekosistem 

sekolah yang suportif terhadap kesehatan mental siswa.  

Penelitian ini menegaskan bahwa peran guru Bimbingan dan Konseling sangat strategis dalam 

membangun kesadaran kesehatan mental siswa, yang pada gilirannya akan berdampak positif terhadap 

prestasi akademik, perilaku sosial, dan kesejahteraan psikologis siswa secara keseluruhan. Dukungan dari 

pihak sekolah, keluarga, dan masyarakat sangat diperlukan agar guru Bimbingan dan Konseling dapat 

menjalankan perannya secara optimal. 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji efektivitas program art therapy secara kuantitatif 

dalam meningkatkan kesadaran kesehatan mental siswa. Selain itu, eksplorasi lebih dalam mengenai 

peran orang tua dan pola komunikasi keluarga dalam membangun resiliensi siswa juga penting untuk 

dilakukan. Studi longitudinal yang melacak perkembangan kesadaran kesehatan mental siswa dari kelas 

VII hingga kelas IX juga dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif tentang efektivitas 

intervensi yang dilakukan guru Bimbingan dan Konseling. 
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